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SUMMARY

MUHAMMAD GILANG SUSENA. The Effect of Providing Biomass,
Compost, and Wet Ash on the Production of Sweet Corn Plants (Zea mays
saccharata Sturt) in Ultisol (Supervised by ADIPATI NAPOLEON).

Ultisols that are utilised continuously, without paying attention to the
management of organic matter and fertility levels, result in decreased soil
productivity. To determine the best dosage of biomass, compost, and wet ash on
Ultisol in the field laboratory of soil department on sweet corn crop production.
To determine the production of sweet corn on the application of biomass,
compost, and wet ash on Ultisol in the soil department field laboratory. This
research will be conducted from November 2023 to March 2024 in the field
laboratory of the soil department of Sriwijaya University with Sweet Corn (Zea
mays saccharata Sturt). The results of the research obtained were carried out
ANOVA variance test if the treatment had a significant effect on the 5% F test
then continued by conducting BNToos to see the real difference in response
between treatments. Based on the conclusion of this study, namely the provision
of biomass, compost and wet ash treatment has a significant effect on cob
diameter, cob weight, cob length and production in sweet corn plants.
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RINGKASAN

MUHAMMAD GILANG SUSENA. Pengaruh Pemberian Biomassa, Kompos,
Dan Wet Ash, Terhadap Produksi Tanamam Jagung Manis (Zea mays saccharata
Sturt) Pada Ultisol (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON).

Ultisol yang dimanfaatkan secara terus menerus, tanpa memperhatikan
pengelolaan bahan organik dan tingkat kesuburannya, mengakibatkan
produktifitas tanah tersebut akan menurun. Untuk mengetahui dosis terbaik
pemberian biomassa, kompos, dan wet ash pada lahan Laboratorium Lapangan
Jurusan Tanah terhadap produksi tanaman jagung manis. Untuk mengetahui
produksi jagung manis terhadap pemberian biomassa, kompos, dan wet ash pada
Ultisol di Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah. Penelitian ini dilakukan dari
bulan November 2023 sampai dengan Maret 2024 di Laboratorium Lapangan
Jurusan Tanah Universitas Sriwijaya dengan jenis tanaman Jagung Manis (Zea
mays saccharata Sturt). Hasil penelitian yang diperoleh dilakukan uji sidik ragam
ANOVA apabila perlakuan berpengaruh nyata terhadap uji F 5% maka
dilanjutkan dengan uji BNTo05 untuk melihat perbedaan respon yang nyata antar
perlakuan. Berdasarkan dari kesimpulan penelitian ini yaitu pemberian perlakuan
biomassa, kompos dan wet ash berpengaruh nyata terhadap diameter tongkol,
berat tongkol, Panjang tongkol dan produksi pada tanaman jagung manis.

Kata Kunci: Biomassa, Jagung Manis, Kompos, Ultisol, Wet Ash
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut (Harahap et al. 2020), untuk meningkatkan produksi jagung
manis di tanah Ultisol, diperlukan penelitian mendalam tentang pemanfaatan
berbagai bahan organik guna memperbaiki kondisi tanah. Biomassa, kompos, dan
wet ash adalah bahan organik yang efektif untuk memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologis Ultisol, yang diperoleh dari PT. SPF (Sumatera Prima Fiberboard).
Penggunaan Ultisol secara berkelanjutan tanpa pengelolaan bahan organik yang
memadai dapat mengakibatkan penurunan efisiensi tanah. Kemudian Bahan
organic juga memainkan peran penting dalam tanah, tidak hanya sebagai
penyusun agregat tetapi juga dalam mempengaruhi sifat fisik tanah dan
meningkatkan kandungan hara. Ultisol, yang digunakan sebagai lahan pertanian,
menghadapi tantangan seperti keasaman tanah dengan pH rata-rata di bawah 4,5,
tingginya kejenuhan aluminium (Al), serta rendahnya ketersediaan hara dan bahan
organik. Namun, tantangan ini bisa diatasi dengan menerapkan pemupukan yang
tepat dan seimbang, bertujuan untuk menjaga atau bahkan memperbaiki
kesuburan tanah, sehingga tanaman dapat tumbuh secara optimal. Pemupukan
dapat dilakukan dengan menggunakan bahan organik maupun anorganik.

Produktivitas jagung manis per hektar masih belum optimal. Menurut data
dari BPS (2016), selama periode 2008-2010, Indonesia mencatat penurunan
ekspor sebesar 17,25% dan peningkatan impor sebesar 6,26%. sementara
permintaan pasar terus meningkat. Kondisi ini menjadikan budidaya jagung manis
sebagai peluang yang sangat menguntungkan dengan prospek pasar yang
menjanjikan. Untuk meningkatkan hasil panen jagung, salah satu strategi utama
adalah memilih varietas unggul dan menerapkan teknik pemupukan yang sesuai.
Varietas unggul berperan penting dalam sistem produksi jagung, memberikan
kontribusi signifikan terhadap hasil akhir tanaman (Husna et al., 2023).

Limbah pulp dan kertas kaya akan serat kayu, menjadikannya bahan ideal
untuk kompos. Selain serat kayu, limbah ini juga mengandung bahan lain seperti

kaolin, talk, dan kalsit. Komposisi limbah pulp mencakup 18% serat berat, 24-

1 Universitas Sriwijaya



25% lempung berat, serta 56-58% kalsit berat, yang semuanya memberikan nilai
tambah dalam proses pengomposan. Wet ash adalah abu basah hasil sampingan
dari pembakaran boiler PT. SPF (Sumatera Prima Fiberboard) sebelum menjadi
fly ash, yaitu abu hasil pembakaran boiler yang telah terkena air sehingga lembab
dan jatuh ke bawah menggumpal menjadi wet ash. Limbah pulp dan kertas sering
digunakan sebagai bahan tambahan untuk memperbaiki tanah. Kompos yang
dihasilkan dari limbah pulp atau limbah pulp dan kertas mengandung kadar
kalsium (Ca) yang melebihi kebutuhan dasar bibit. Dengan menambahkan
kompos dari limbah pulp atau limbah pulp dan kertas ke dalam tanah gambut,
ketersediaan unsur hara bagi bibit dapat meningkat secara signifikan
(Wahyuningsi et al., 2021).

Limbah biomassa dari sektor kehutanan menyimpan potensi besar sebagai
sumber energi dan tambahan untuk kebutuhan industri pulp dan kertas. Sumber
daya ini bisa diperoleh dari pengelolaan hutan, baik hutan tanaman maupun hutan
alam, termasuk yang telah diubah dari hutan produksi menjadi hutan tanaman atau
jenis komoditas lainnya. Industri pulp dan kertas menghasilkan sejumlah besar
limbah biomassa yang dapat dimanfaatkan sebagai energi terbarukan. Berbagai
jenis biomassa yang tersedia di pabrik pulp mencakup lindi hitam, kulit kayu, sisa
kayu, mata kayu, pulp reject, dan sludge cake (Syamsudin et al., 2016).
Penggunaan biomassa, kompos, dan wet ash sebagai pupuk organik dalam
penanaman jagung manis harus dipertimbangkan dengan baik untuk mencapai
hasil yang diinginkan.

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) memiliki potensi besar untuk
dikembangkan secara intensif karena nilai ekonominya yang tinggi dan peluang
pasarnya yang sangat menjanjikan di Indonesia. Umumnya, jagung manis
menawarkan aroma yang menyegarkan dan rasa manis alami dengan kandungan
lemak yang rendah, menjadikannya pilihan sehat, terutama bagi penderita
diabetes. Selain sebagai bahan pangan, jagung manis juga memiliki potensi besar
sebagai bahan baku industri pembuatan gula jagung. Di Indonesia, jagung
dikembangkan dalam berbagai varietas, termasuk jagung komposit, transgenik,
hibrida, dan konvensional. Agar tanaman jagung dapat tumbuh secara optimal, ia

memerlukan syarat tumbuh yang sesuai dan perawatan yang baik, termasuk
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pemupukan yang tepat. Pupuk organik merupakan alternatif ideal untuk
menggantikan pupuk anorganik dalam mendukung pertumbuhan jagung manis
(Rofiah et al., 2022).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan
dosis terbaik dalam produksi tanaman jagung manis terkait pengaruh pemberian

biomassa, kompos, dan wet ash di lahan laboratorium lapangan jurusan tanah.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana produksi jagung manis pada lahan laboratorium lapangan
jurusan tanah?
2. Bagaimana pengaruh pemberian biomassa, kompos, dan wet ash pada
Ultisol di lahan laboratorium lapangan jurusan tanah terhadap produksi

jagung manis?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dosis terbaik pemberian biomassa, kompos, dan wet
ash pada lahan laboratorium lapangan jurusan tanah terhadap produksi
jagung manis.

2. Untuk menilai apakah pemberian biomassa, kompos, dan wet ash
berpengaruh nyata terhadap produksi jagung manis pada Ultisol di lahan

laboratorium lapangan jurusan tanah.

1.4. Hipotesis
Hipotesis yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Diduga pengaruh pemberian biomassa, kompos, dan wet ash pada tanaman
jagung manis berpotensial menghasilkan produksi jagung manis yang
baik.
2. Diduga pengaruh pemberian biomassa, kompos, dan wet ash dimana akan

berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan produksi jagung manis.
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1.5. Manfaat

Penelitian ini memberikan informasi mengenai produksi jagung manis
yang dipengaruhi pemberian biomassa, kompos, dan wet ash dari PT. Sumatera
Prima Fiberboard (SPF) dan untuk mengetahui produksi jagung manis pada
Ultisol di lahan Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah.

Universitas Sriwijaya
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